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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Untuk menjamin pangan agar bebas dari bahan kimia, kontaminan 

biologis, dan bahan berbahaya lainnya yang bisa merusak atau membahayakan 

kesehatan manusia, maka keamanan pangan sangatlah penting.  Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 033 Tahun 2012 mengatur 

tentang penggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP).  Zat yang ditambahkan 

pada pangan dengan tujuan untuk mengubah sifat atau bentuknya disebut 

Bahan Tambahan Pangan.  Formalin terdaftar sebagai salah satu bahan 

tambahan makanan yang penggunaannya dilarang berdasarkan aturan terkait 

(Daelis et al. 2023). 

Menurut WHO, bahwa makan atau minum makanan atau minuman 

yang terkontaminasi menyebabkan hingga 2 juta kematian setiap tahunnya, 

dengan 1,5 juta kematian terjadi pada anak-anak. Statistik ini menunjukkan 

betapa parahnya permasalahan keamanan pangan global (Santoso et al, 2024). 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah melakukan pengawasan 

terhadap kandungan formalin pada berbagai produk pangan, termasuk buah-

buahan. Meskipun formalin secara alami terdapat dalam konsentrasi rendah 

pada buah dan sayuran sekitar 3-60 mg/kg penggunaan formalin sintetis 

sebagai pengawet dalam pangan dilarang karena dapat membahayakan 

kesehatan (Direktorat Standardisasi Pangan Olahan, 2019)  

Kasus cemaran bahan kimia, khususnya formalin, masih sering banyak 
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ditemukan dalam makanan hingga saat ini, meskipun Pemerintah Indonesia 

telah melarang penggunaan formalin yang tidak sesuai dengan peruntukannya. 

Penggunaan formalin dapat menimbulkan dampak berbahaya bagi kesehatan 

manusia, sehingga keberadaannya sama sekaliiya  tidak di izinkan dalam 

makanan. Menurut Laporan Tahunan BPОМ Palembang periode 2018-2020, 

masih ditemukan adanya formalin dalam makanan atau pangan olahan yakni, 

dengan presentase sebesar 56% pada tahun 2018, 71,21% pada tahun 2019, dan 

pada tahun 2020 sebesar 31% (Sari, Anwar, and Navianti, 2024). 

Penyalahgunaan formalin sebagai bahan pengawet makanan masih 

ditemukan dimasyarkat. Formalin diketahui terdapat pada buah-buahan impor, 

termasuk apel dan anggur. Hasil pemeriksaan dan pengawasan pangan di Pasar 

Induk Sangatta pada tahun 2019 menunjukkan sampel buah anggur positif 

mengandung formaldehida, berdasarkan data Badan Keamanan Pangan 

Kabupaten Kurai Timur (Daelis., Daramusseng Andi. 2023). 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap berlanjutnya penggunaan 

formalin dalam makanan adalah ketidaktahuan para pedagang akan dampak 

negatifnya terhadap kesehatan. Kurangnya pengetahuan ini membuat mereka 

terbiasa menggunakan bahan tanpa mempertimbangkan efeknya terhadap 

kesehatan. Pemahaman yang baik sangat berperan dalam membentuk perilaku 

dan tindakan seseorang (Daelis., Daramusseng Andi. 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya untuk mendapatkan informasi 

tentang pengetahuan responden tentang penggunaan formalin dilakukan 

dengan cara wawancara. Dapat dijelaskan bahwa terdapat 13 responden dalam 

survei ini, 6 orang (46,2%) memiliki pengetahuan baik, 2 orang (15,4%) 
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memiliki pengetahuan sedang, dan 38,5 persen memiliki pengetahuan kurang 

(Daelis., Daramusseng Andi. 2023) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kota Medan oleh Zalukhu 

ME et al, anggur Calmeria memiliki kadar formalin tertinggi (4,692 mg/ml), 

disusul apel (4,412 mg/ml) (Zalukhu ME et al, 2016). Selain itu, berdasarkan 

penelitian Mudaffar, Formalina ditemukan pada seluruh sampel apel dan 

anggur impor di Kota Palopo dengan nilai 6,31 ppm pada apel dan 10,56 ppm 

pada anggur merah (Mudaffar et al. 2021). Dan pada penelitian Nurul Lailan 

Najhah (2018) diketahui bahwa sampel buah apel, buah pir dan buah anggur 

import yang dijual dipasar swalayan Kota Banjarmasin positif mengandung 

formalin, dengan jumlah sampel pada apel 6 buah (positif  2 buah), sampel pir 

4 buah (positif 2 buah) dan sampel anggur 4 buah (positif 2 buah) (Zaenab., 

Rasjid Ashari., Saputri Vivi 2021). 

Berdasarkan temuan pengujian yang dilakukan Zulfatiswada dan 

Puspikawati terhadap sampel apel merah, apel Fuji, dan anggur impor yang 

dijual di pasar tradisional A dan B Kabupaten Gresik, dari enam sampel yang 

diuji, dua di antaranya ditemukan formaldehida, yaitu apel merah dan anggur 

merah, sedangkan empat sampel lainnya dinyatakan negatif.  Pasar Tradisional 

B, Kabupaten Gresik, menjadi tempat ditemukannya dua sampel yang 

mengandung formalin.  Suatu sampel yang dinyatakan positif mengandung 

formalin jika cairan uji mengalami perubahan warna dari bening menjadi 

merah keunguaan (Zulfatiswada and Puspikawati, 2022). Berdasarkan 

penelitian terdahulu diatas dapat diketahui bahwa rata-rata buah impor yang di 

jual pasar tradisonal masih ada ditemukannya yang mengandung formalin. 
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Pasar Modern Plaju merupakan hasil relokasi dari Pasar Plaju, yang 

sebelumnya merupakan pasar tradisional. Pasar ini berdampingan dengan 

terminal, sehingga diperlukan penataan dan pengelolaan yang lebih baik. 

Relokasi dilakukan pada tahun 2007, mengubahnya menjadi Pasar Modern 

Plaju. Pasar ini dibangun di atas lahan seluas 6.428 m² dengan dua lantai. 

Lantai pertama digunakan untuk pedagang sembako, kelontong, makanan 

ringan, sayur, ikan, buah dan daging, sementara lantai kedua diperuntukkan 

bagi pedagang pakaian, aksesoris dan berbagai barang lainnya (Fahmi, 

Abubakar, and Afriyatna 2021) 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan Pedagang dan 

Kandungan Formalin Pada Buah Impor yang dijual di Pasar Modern Plaju Kota 

Palembang Tahun 2025”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Formalin merupakan zat kimia berbahaya yang sering disalahgunakan 

dalam produk pangan, termasuk pada buah-buahan. Pasar modern sebagai 

pusat distribusi buah impor berpotensi menjadi tempat peredaran produk yang 

tidak aman jika pedagang kurang memahami bahaya formalin. Kurangnya 

pengetahuan pedagang dapat membuka peluang penggunaan formalin, baik 

secara sadar maupun tidak. Berdasarkan hal tersebut, muncul pertanyaan, 

“Bagaimanakah Gambaran Pengetahuan Pedagang dan Kandungan Formalin 

pada Buah Impor yang di jual di Pasar Modern Plaju Kota Palembang Tahun 

2025? 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya Gambaran Pengetahuan Pedagang dan Kandungan 

Formalin Pada Buah Impor yang di jual di Pasar Modern Plaju Kota 

Palembang Tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya distribusi frekuensi pengetahuan pedagang 

mengenai kandungan Formalin pada buah impor yang di jual 

Pasar Modern Plaju Kota Palembang Tahun 2025 

b. Diketahuinya distribusi frekuensi kandungan formalin pada 

buah impor yang di jual di Pasar Modern Plaju Kota Palembang 

Tahun 2025 

 

D. Manfaat 

1. Bagi Penulis  

Dapat sebagai informasi, menambah wawasan, pengetahuan serta 

dapat mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan keberadaan 

formalin pada Buah Impor yang di jual di Pasar Modern Plaju Kota 

Palembang Tahun 2025. 

2. Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan  

Dapat digunakan sebagai bahan bacaan serta sumber referensi di 

perpustakaan bagi mahasiswa dan mahasiswi mengenai Gambaran 

Pengetahuan dan Kandungan Formalin pada Pada Buah Impor Yang di 

jual di Pasar Modern Plaju Kota Palembang Tahun 2025. 
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3. Bagi Masyarakat  

Dapat dijadikan sebagai informasi bagi masyarakat mengenai 

Gambaran Pengetahuan dan Kandungan Formalin pada Pada Buah 

Impor Yang di jual di Pasar Modern Plaju Kota Palembang Tahun 2025. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini mencakup bidang Penyehatan Makanan dan Minuman 

yang bertujuan untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan dan Kandungan 

Formalin pada Pada Buah Impor Yang di jual di Pasar Modern Plaju Kota 

Palembang Tahun 2025. Fokus penelitian mencakup lokasi penelitian di Pasar 

Modern Plaju jenis sampel berupa buah impor seperti apel, anggur dan pir serta 

metode pengujian menggunakan Test Kit Formalin untuk memastikan 

keberadaan formalin. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran 

mengenai kandungan formalin pada buah yang dijual di Pasar dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya formalin dalam pangan. 
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